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TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena
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Diftong

sl=ay

J=aw

Syaddah

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya <kl al-
thibb.

Kata Sandang (...d")

Kata sandang (...dJ") ditulis dengan al-... misalnya 4=lall = al-shina

‘ah. Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada

permulaan kalimat.

Ta’> Marbuthah

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya “iusall Lanlll = gl-

maisyah al-thabi’iyyah.



ABSTRAK

Home Industri EL-Lisa hijab di Desa Pendosawalan Kecamatan
Kalinyamatan Kabupaten Jepara meupakan salah satu home industri yang
mendukung pemberdayaan kaum wanita dengan cara mempekerjaakan
ibu rumah tangga sebagai karyawannya. Disini para Ibu Rumah Tangga
dapat mecari tambahan penghasilan keluarga tanpa menghalangi hak
maupun kewajiaban mereka dalam mengurus keluarga. Ketika Ibu
Rumah Tangga mendedikasikan waktunya untuk bekerja dan mengurus
keluarga kemudian bagaimana pola manajemen Home Industri EL-Lisa
Hijab yang sebenarnya telah diterapkan, dan bagaimana peran home
industri el-lisa hijab untuk meningkatkan pendapatan ibu rumah tangga.
Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peran home
industri terhadap pendapatan ibu rumah tangga (study kasus EL-Lisa
Hijab desa Pendosawalan Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara)

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
menggunakan metode kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan studi
kasus yaitu di Home Industri EL-Lisa Hijab Kec. Kalinyamatan Kab.
Jepara sebagai objek penelitian. Sumberdata primer dari penelitian ini
adalah hasil wawancara dan observasi langsung dengan pemilik usaha,
bagian administrasi dan para ibu rumah tangga ditunjang dengan data-
data sekunder, data-data yang diperoleh dari hasil penelitian, dokumen-
dokumen home industri el-lisa hijab jepara dan referensi/ teori terkait
dengan peran, home industri, pendapatan dan ibu rumah tangga.

Penulis memfokuskan pada ibu rumah tangga yang bekerja di el-
lisa hijab dengan ketentuan sebagai karyawan tetap dengan lamanya kerja
mulai dua tahun hingga lebih. Sehingga dapat diketahui hasil dari Peran
Home Industri dalam Peningkatan Pendapatan Ibu Rumah Tangga yaitu
bahwa dengan adanya home Industri El-Lisa Hijab Jepara mampu
membawa perubahan yang positif bagi ibu rumah tangga menjadi lebih
produktif, kreatif dan dapat meningkatkan taraf hidup keluarganya hingga
memenuhi indikator kesejahteraan keluarga serta dapat merubah
anggapan masyarakan atas keberadaan seorang ibu rumah tangga yang
hanya bisa diam dirumah tanpa bisa melakukan kegiatan untuk
meningkatkan pendapatan keluarga.

Kata Kunci: Home industri dan Pendapatan ibu rumah tangga.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena Perubahan aktifitas ibu rumah tangga dari sektor
domestik ke sektor publik menimbulkan berbag ai pendapat dari yang
mendukung dan menentang kegiatan tersebut. Larangan keikutsertaan
kaum perempuan dalam aktifitas publik telah lama terjadi di
lingkungan bangsa arab.

Dikutip TribunTravel.com dari laman Brightside, perempuan
Arab Saudi dilarang melakukan beberapa hal diantaranya;® (1)Tidak
bisa bepergian ke mana-mana tanpa ditemani mahram, (2) Tidak
memiliki hak untuk mendapatkan surat ijin mengemudi, (3) Tidak
boleh naik transportasi umum, (4) Perempuan harus mengenakan
baju terusan hitam yang longgar, (5) Pendidikan tinggi memang tidak
dilarang tapi tidak diperlukan, (6) Tidak boleh bekerja, (7) Menikah
harus dengan calon yang sudah dipilihkan oleh ayahnya atau melalui
perjodohan, (8) Tidak boleh menerima tamu di rumah, (9) Pemisahan
gender dibeberapa fasilitas umum, (10) Kesaksian seorang
perempuan di arab saudi dianggap tidak berarti, (11) Tidak boleh ikut
olahraga.

Sebagai aspek yang penting dalam kehidupan, peran

perempuan dalam kegiatan ekonomi juga mendapat perhatian yang

! [http://travel.tribunnews.com/] diakses pada tanggal 7/11/2018 pkl
23.51



http://travel.tribunnews.com/

besar dari ormas-ormas islam di Indonesia. Sebagian besar aktivis
ormas islam beranggapan bahwa tulang punggung keluarga dalam
bidang ekonomi adalah laki-laki. Secara umum, ormas-ormas itu
melihat alasan normatif sebagaimana yang ada dalam kitab suci
bahwa laki-laki adalah pemimpin (qawwam) terhadap kaum
perempuan.? Hal tersebut menyiratkan bahwa laki-laki harus mampu
menjadi pemimpin, pengayom, bertanggung jawab terhadap
perempuan (istri) dengan memberinya nafkah atau sumber
penghidupan.

Penegasan pemahaman bahwa laki-laki yang memiliki hak
lebih untuk melakukan kegiatan disektor publik di perkuat oleh
Ruwaida Samsuardi dalam buku “Citra Perempuan dalam Islam”
menurutnya sesuai kata al-rijal gawwamuna ‘ala al-nisa’ bahwa laki-
laki harus bertanggung jawab dalam persoalan ekonomi keluarga.?

Namun pada kenyataan yang ada saat ini dalam kehidupan
masyarakat pedesaan wanita justru banyak yang menekuni sektor
publik terutama dalam bidang ekonomi. Banyak sekali wanita di desa
yang bekerja termasuk ibu rumah tangga yang memiliki tugas wajib
dalam sektor domestik. Kebutuhan yang mendesak mampu
mendobrak tradisi dan pandangan gender yang telah tertanam kuat di
masyarakat. Dengan latar belakang pendidikan formal yang rendah

membuat lapangan pekerjaan yang di dapatkan juga rendah.

2 Jamhari Ismatu Ropi, Citra Perempuan Dalam Islam (pandangan
Ormas Keagamaan), Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2003, h.112
3 -
Ibid.,



3

Potret tersebut dapat dijumpai di masyarakat desa lembah
kecamatan babakan kabupaten ponorogo yang mayoritas warganya
bekerja sebagai TKW, hal ini menjadi suatu gambaran bahwa
perokonomian tidak hanya di bawah kendali kaum pria.*

Contoh lain dari perempuan desa yang ikut serta aktif dalam
mencari nafkah yaitu terjadi di desa pendosawalan kecamatan
kalinyamatan kabupaten jepara yang juga terdapat banyak warga
perempuan yang bekerja di home industri konveksi. Hal tersebut
menjadi salah satu bukti bahwa saat ini peran ibu rumah tangga tidak
hanya difokuskan pada sektor domestik, serta pelaksanaan peran ibu
rumah tangga dalam keluarga juga bisa dikerjakan beriringan dengan
kegiatan mencari nafkah tambahan bagi keluarga.

Partisipasi wanita saat ini bukan sekedar menuntut
persamaan hak tetapi juga menyatakan fungsinya mempunyai arti
bagi pembangunan dalam masyarakat di Indonesia, secara umum
alasan perempuan bekerja adalah untuk membantu ekonomi
keluarga.” Harga kebutuhan pokok yang semakin hari semakin mahal
namun tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan keluarga

menjadikan ibu rumah tangga yang awalnya hanya menekuni sektor

* Norfia eka praesti, Novi triana habsari, Peran Perempuan Dalam
Pengambangan Ekonomi Di Kampung TKI (Study di desa lembah kecamatan
babadan kabupaten ponorogo tahun 2008-2013), dalam Jurnal sejarah dan
pembelajarannya, Voume.3, No.02

°M.Th.Handayani, Ni Wayan Putu Artini,“Kontribusi Pendapatan Ibu
Rumah Tangga Pembuat Makanan Olahan Terhadap Keluarga”. Jurnal
Kependudukan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Universitas
Udayana, Volume V No. 1 Juli 2009, h.1



domestik (mengurus rumah tangga) kini beralih pada sektor publik
dengan ikut serta dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan
keluarga.

Dewasa ini bukan menjadi hal baru lagi ketika ibu rumah
tangga diperbolehkan bekerja. Selain untuk mendapatkan upah demi
memenuhi kebutuhan keluarga, ibu rumah tangga juga menjadikan
bekerja sebagai salah satu kegiatan yang bernilai ibadah.

Dimana makna “Bekerja” bagi seorang muslim itu sendiri
memiliki arti suatu upaya Yyang sungguh-sungguh dengan
mengerahkan seluruh asset, fikiran, dan dzikirnya untuk
menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah yang harus
menundukkan dunia serta menempatkan dirinya sebagai bagian dari
masyarakat terbaik (khoiruummah) karena dengan bekerja manusia
bisa memanusiakan dirinya.® Perintah untuk bekerja telah dijelaskan
dalam (QS. An-Najm: 39) Allah berfirman:

s YY) st Sl ol
“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain

apa yang telah diusahakannya.”
Berdasarkan bunyi ayat tersebut dapat dipahami bahwa
manusia wajib bekerja mengelola kekayaan alam dengan bekerja
keras dan sungguh-sungguh. Manusia yang bersungguh-sungguh

akan mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang telah diusahakannya.

® Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Yogyakarta: PT.Dana
Bhakti Wakaf, 1995, h. 27
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Sabda Nabi Muhammad Saw. Tentang hal ini: Allah mencintai orang
yang bekerja dan berjuang untuk memenuhi nafkahnya” dan
“mencari yang halal adalah kewajiban setelah kewajiban utama
(seperti sholat, puasa dan iman kepada Allah)”. Nabi Muhammad
senantiasa Mengingatkan pentingnya bekerja dan menghargai orang
yang bersedia bekerja, apapun jenis pekerjaannya. Sabda Rasulullah
terkait hal tersebut adalah “Allah mencintai orang yang selalu bekerja
dan berusaha (untuk penghidupannya)”.’

Menurut Konsep Ibuisme kemandirian perempuan tidak
dapat dilepaskan dari perannya sebagai ibu dan istri, perempuan
dianggap sebagai makhluk social dan budaya yang utuh apabila telah
memainkan kedua peran tersebut dengan baik.?

Konsep ibuisme adalah salah satu contoh kedudukan wanita
saat ini, diungkapkan oleh madelon djajadiningrat adalah konsep
yang mencakup unsur-unsur ekonomis, politik dan kultural.
Sedangkan menurut maria mies bahwa perempuan diberi definisi
social sebagai ibu rumah tangga yang tergantung pada suami untuk
penghidupan mereka, terlepas dari mereka apakah de facto ibu rumah

tangga atau bukan.’

’ Fordebi dan Adesy, Ekonomi Dan Bisnis Islam seri Kkonsep dan
Aplikasi Ekonomi Islam, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, h. 228-229

8 Abdullah, Sangkan Paran Gender, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997,
h.197

“http://www.kompasiana.com/kompasiananews/58bfe60d6ea834f01agb
4567/konsep-ibuisme-dan-gugatan-wanita-indonesia-soal-diskriminasi-gender

dikutip tgl 26/3/2019]|pkl 22.49



http://www.kompasiana.com/kompasiananews/58bfe60d6ea834f01a8b4567/konsep-ibuisme-dan-gugatan-wanita-indonesia-soal-diskriminasi-gender%20dikutip%20tgl%2026/3/2019
http://www.kompasiana.com/kompasiananews/58bfe60d6ea834f01a8b4567/konsep-ibuisme-dan-gugatan-wanita-indonesia-soal-diskriminasi-gender%20dikutip%20tgl%2026/3/2019
http://www.kompasiana.com/kompasiananews/58bfe60d6ea834f01a8b4567/konsep-ibuisme-dan-gugatan-wanita-indonesia-soal-diskriminasi-gender%20dikutip%20tgl%2026/3/2019

Kemandirian seorang wanita sebagai ibu rumah tangga yang
sering di anggap remeh dalam hal produktifitas karena sulitnya ibu
rumah tangga dalam membagi waktu antara mengurus keluarga dan
bekerja diluar rumah sehingga sulit baginya mendapatkan
penghasilan tambahan dan pendapatan keluarga hanya bertumpuan
pada suami sebagai kepala keluarga yang berkewajiban mencari
nafkah.

Seiring perkembangan teknologi dan tuntutan zaman peran
wanita sebagai ibu rumah tangga dan suami yang berkewajiban
memberikan nafkan bagi keluarga kini telah bergeser. Saat ini banyak
wanita yang memutuskan untuk bekerja, islam juga tidak melarang
jika istri ikut serta bekerja untuk membantu suami jika memang
dengan usaha yang sungguh-sungguh suami masih belum bisa
memenuhi kebutuhan keluarga. Allah berfirman dalam Q.S Al-
Bagarah : 233)

A0 33058 Y5 Bl B2 Slad ¥ Lgadsy ) Gl LalE Y
Al e 5 S

“Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian

mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani

lebih dari kesanggupannya.”

Berbeda dengan wanita yang bekerja dan belum berkeluarga

disini ibu rumah tangga yang ikut serta dalam mencari nafkah bagi

Departemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahnya, Bandung: PT
Sygma Examedia Arkanleema, 2009, h.
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keluarga di hadapkan pada peran ganda yang menuntutnya untuk
tetap berjalan seimbang. Karena keterlibatan perempuan dalam
melakukan kedua peran ini diharapkan bisa menciptakan stabilitas
dan keharmonisan keluarga serta bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan.

Meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat
merupakan dorongan di dalam Islam. Suami sebagai kepala keluarga
berkewajiban untuk bekerja dengan baik melalui usaha yang baik dan
halal.** Allah berfirman dalam Q.S Al-Qhasash ayat 77:

u:is‘iwmwyﬁﬁybm\ \@\;w@;b

[ %
- - - a

Tu\ Jy\@gw\&y)ﬂm\wmsw\)
VVUJAM\UM‘)[

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Tenaga kerja perempuan saat ini cukup mendapatkan
dukungan dari pemerintah serta para pelaku usaha, dibuktikan dengan
adanya peningkatan pertumbuhan industri di Indonesia baik indutri

sedang, besar maupun kecil yang memberikan alternatif baru dalam

membuka kesempatan kerja bagi perempuan serta menuntut mereka

" Husein syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, Jakarta: Gema
Insani Press, 1998 Cet. Ke-1 h.63



untuk lebih produktif. Industri yang bermunculan saat ini juga banyak
menawarkan pekerjaan yang bisa disesuaikan dengan minat dan
kemampuan yang dimiliki oleh kaum perempuan, salah satu
pekerjaan yang banyak diminati oleh kaum perempuan adalah Home
industri.

Berdasarkan informasi yang didapat penulis melalui website
Tribun Jateng.com diungkapkan oleh Kepala Badan Pusat Statistik
Profinsi Jawa Tengah, Margo Yuwono bahwa tercatat ada 4,17 juta
usaha atau perusahaan di Jawa Tengah dan dikelompokkan sesuai
skala usahanya terdapat 4,13 juta perusahaan atau 98,98 persen
merupakan Usaha mikro kecil (UKM). Sementara sisanya sebanyak
42,48 ribu perusahaan atau 1,02 persen adalah usaha menengah besar
(UMB).*

Jenis industri yang saat ini banyak di bentuk Indonesia
adalah home industri, karena memiliki peran penting sebagai salah
satu pilar ekonomi Indonesia dengan separuh pelaku usaha mikro
adalah perempuan dengan melakukannya dirumah dalam bentuk
home industri.

Home industri menjadi salah satu alternatif bagi banyak ibu
rumah tangga yang ingin menambah penghasilan keluarga tanpa
meninggalkan perannya sebagai ibu rumah tangga dan istri. Seperti

halnya yang terjadi di home industri el-Lisa Hijab Jepara yang

“*https://jateng.tribunnews.com/amp/2017/06/02/provinsi-jawa-tengah-
miliki-413-juta-umkm?=2|diakses pada tanggal 08/10/2018 pkl 13.03



https://jateng.tribunnews.com/amp/2017/06/02/provinsi-jawa-tengah-miliki-413-juta-umkm?=2
https://jateng.tribunnews.com/amp/2017/06/02/provinsi-jawa-tengah-miliki-413-juta-umkm?=2
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bergerak dalam bidang konveksi dan terletak di desa pendosawalan
kabupaten jepara yang telah mempekerjakan kurang lebih 90
karyawan dan 60 diantaranya adalah ibu rumah tangga.

Meskipun banyak ibu rumah tangga menjadikan home
industri el-Lisa Hijab Jepara sebagai alternatif untuk meningkatkan
penghasilan keluarga. Namun antara keduanya tetap harus terjalin
hubungan yang saling menguntungkan, karena pada dasarnya antara
kedua belah pihak memiliki kebutuhan yang saling tergantung.
Sehingga peneliti ingin mengetahui manajemen seperti apa yang di
terapkan dalam home industri el-Lisa Hijab Jepara. Berubahan
pendapatan yang dihasilkan ibu rumah tangga sehingga mampu
meningkatkan taraf hidup bagi keberlangsungan hidup rumah
tangganya, sedangkan disisi lain curahan waktu bekerja ibu rumah
tangga yang tergolong fleksibel jelas pendapatan yang dihasilkan
juga berbeda dengan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan pada
umumnya yang bekerja dengan waktu yang normal serta perannya
terhadap perkembangan home industri el-Lisa Hijab Jepara yang juga
memberikan tuntutan terhadap karyawannya untuk memenuhi target
produksi maupun kemajuan home industri dimasa yang akan datang,
Maka dari itu peneliti ingin meneliti bagaimana peran home industri
terhadap memberdayakan ibu rumah tangga dengan pola manajemen
yang diterapkan dalam home industri EL-Lisa Hijab Jepara. Maka
dari itu peneliti menjadikan home industri el-Lisa Hijab yang terletak

di desa pendosawalan kecamatan kalinyamatan kabupaten Jepara
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sebagai objek dari penelitian dengan judul “Peran Home Industri
Dalam Peningkatan Pendapatan Ibu Rumah Tangga (Studi
Kasus Home Industri EL-Lisa Hijab Kec. Kalinyamatan Kab.
Jepara).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
penulis merumuskan beberapa rumusan masalah yang berkaitan
dengan penelitian ini, antara lain;

1. Bagaimana pola manajemen yang digunakan oleh Home Industri
EL-Lisa Hijab Desa Pendosawalan Kecamatan Kalinyamatan
Kabupaten Jepara dalam melakukan proses produksi, konsumsi
dan distribusi?

2. Bagaimana perubahan ekonomi Ibu Rumah Tangga sebelum dan
sesudah bekerja di EL-Lisa Hijab Jepara?

3. Apa peran Home Industri EL-Lisa Hijab Desa Pendosawalan
Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara dalam peningkatan

pendapatan Ibu Rumah Tangga?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas

maka tujuan dari penelitian ini adalah:
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a. Untuk mengetahui perubahan pendapatan ibu rumah tangga
sesudah menjadi karyawan di home industri e-lisa hijab
jepara.

b. Untuk mengetahui pola manajemen home Industri el-lisa
hijab jepara terhadap karyawan ibu rumah tangga.

c. Untuk mengetahui hasil kerja dari para karyawan ibu rumah
tangga.

d. Untuk mengetahui dampak positif dan negative dari ibu
rumah tangga yang bekerja.

e. Untuk mengetahui bagaimana ibu rumah tangga
mengemplementasikan pekerjaan dan tugasnya sebagai ibu
serta istri dalam keluarga.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

a. Kegunaan teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi akademik tentang pemberdayaan perempuan
melalui Industri bahwa perempuan juga memiliki potensi
yang baik dalam bidang ekonomi khususnya  dalam
peningkatan perekonomian keluarga, sekaligus menambah
pengetahuan tentang hukum fikih muamalah berkaitan
dengan Ibu Rumah Tangga ikut serta dalam mencari nafkah

untuk keluarga.
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b. Kegunaan praktik

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada home industri untuk tidak mengkhawatirkan
akan kinerja ibu rumah tangga yang menjadi karyawan
dalam memenuhi kebutuhan industri serta permintaan
curtomer, serta memotivasi masyarakat khususnya Ibu
Rumah Tanggga bahwa meskipun mereka memiliki tugas
wajib dalam sektor domestic yaitu mengurus suami dan
segala urusan Rumah Tangga, Ibu juga berperan membantu

suami dalam mencari nafkah untuk kesejahteraan keluarga

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini penulis mencantumkan beberapa

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul di atas
diantaranya:

1. Jurnal Peran Perempuan Dalam Industri Kecil (study kasus

perempuan bekerja pada industry kecil pengrajin manik-manik di
desa plimbon gambang kecamatan gudo kabupaten malang) oleh
Darsono wirasidana dan ratih kusula dewi

Penelitian ini membahas perbedaan keterlibatan
karayawan laki-laki dan perempuan menurut pembagian gender.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
pembagian tugas antara laki-laki dan perempuan yang dibedakan.

Hal ini menunjukkan adanya pembagian tugas didasarkan pada



13

pertimbangan fisik antara laki-laki dan perempuan karena
dibanding perempuan daya kekuatan fisik laki-laki lebih kuat
daripada perempuan sehingga perempuan mendapatkan bagian
penerimaan orderan dirumah, pengecekan karyawan dan
administrasi usaha.®
2. Jurnal Peran Aktif Wanita Dalam Peningkatan Pendapatan
Rumah Tangga Miskin: Study Kasus pada Wanita Pemecah batu
di pucanganak kecamatan tugu treggalek oleh Sugeng haryanto.
Penelitian ini membahas seberapa besar kontribusi
pendapatan pekerja wanita pemecah batu terhadap pendapatan
keluarga miskin dalam mempertahankan hidup dengan tingkat
kehidupan yang layak. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran wanita yang bekerja sebagi pemecah batu di
pucanganak kecamatan tugu treggalek sangat membantu dalam
peningktan pendapatan rumah tangga, dan pendapatan yang
dihasilkan dirasa sudah cukup dengan persentasi dari responden
yang menyatakan 73,33% cukup, 16% memadai dan 10%

menyatakan masih kurang."*

3 Darsono wirasidana dan ratih kusula dewi, Peran Perempuan Dalam
Industri Kecil (study kasus perempuan bekerja pada industry kecil pengrajin
manik-manik di desa plimbon gambang kecamatan gudo kabupaten malang),
dalam jurnal Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik, Malang, Universitas
Brawijaya: 2011, h.4-5

1 Sugeng Haryanto, ‘“Peran  Aktif Wanita Dalam Peningkatan
Pendapatan Rumah Tangga Miskin: Study Kasus pada Wanita Pemecah batu di
pucanganak kecamatan tugu treggalek” dalam Jurnal Ekonomi Pembangunan,
Universitas Merdeka Malang, VVol.9, No 2, Desember 2008, h. 226
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3. Skripsi berjudul Peran Home industry House Of Lawe Dalam

Memberdayakan Perempuan (di Tegal Kenongo, Tirtonirmolo,
Kasihan dan Bantul Yogyakarta) oleh Siti Khoiriyah.

Penelitian ini membahas peran yang dilakukan oleh House
Of Lawe dalam memberdayakan perempuan serta dampaknya.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peran House
Of Lawe dalam memberdayakan perempuan meliputi peran
fasilitatif, edukatif, perwakilan dan teknik. Adapun dampak
positif yang di hasilkan meliputi pergeseran kedudukan dan
perubahan aktifitas, peluang usaha dan peningkatan pendapatan
serta peningkatan kemandirian perempuan dalam memiliki peran
ganda dalam mendapatkan tambahan pendapatan.®
Jurnal Pekerja Wanita Industri Rumah Tangga Konfeksi Dan
Kontribusinya Terhadap Pendapatan Rumah Tangga (Study di
Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo) oleh Bambang
Suratman

Penelitian ini membahas alas an ibu rumah tangga
bekerja, sistem pengupahan karyawan, motivasi kerja serta
pengaalokasian hasil kerja. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa alasan ibu rumah tangga bekerja adalah
adanya dorongan ekonomi, sistem pengupahan borongan baik

karyawan ibu rumah tangga maupun tidak, motivasi kerja para

> Siti Khoiriyah, Peran Home industry House Of Lawe Dalam

Memberdayakan Perempuan (di Tegal Kenongo, Tirtonirmolo, Kasihan dan
Bantul Yogyakarta), Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga: 2016, h.82-83
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ibu rumah tangga diprioritaskan kepada uang kemudian disusul
dengan jaminan masadepan dan hasil kerja kemudian
dialokasiakan untuk kebutuhan fisiologis, menagngsur hutang
dan transportasi.*®

Berdasarkan Beberapa Penelitian terdahulu yang telah di
sebutkan di atas dapat diketahui bahwa ibu rumah tangga
memiliki peran yang sangat besar bagi keberlangsungan hidup
baik disektor domestik maupun publik namun dalam hal ini
peneliti belum menemukan hubungan timbal balik dari kontribusi
ibu rumah tangga yang memiliki curahan waktu kerja fleksibel
terhadap pendapatan yang dihasilkan oleh ibu rumah tangga yang
nantinya juga akan berpengaruh pada pengembangan home
industri dimana mereka bekerja. Hal ini menjadi alasan utama
peneliti menganalisis lebih mendalam mengenai kontribusi home
industri el-lisa hijab jepara terhadap pendapatan ibu rumah
tangga dan peran ibu rumah tangga itu sendiri terhadap
pengembangan home industry el-lisa hijab, serta bagaimana
implementasi dua hal tersebut dalam kehidupan sehari-hari
hingga tinjauan fikih ekonomi muamalah dalam menyikapi ibu

rumah tangga yang ikut serta dalam mencari nafkah.

* Bambang suratman, Pekerja Wanita Industri Rumah Tangga
Konveksi dan Kontribusinya Terhadap Rumah Tangga (study di kecamatan
tanggulangi, kabupaten sidoarjo), Jurnal Studi Perempuan, Vol. 1, No. 2,
Desember 2005, h. 161-163
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E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang mana
data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, gambar, dan
tidak dapat dinyatakan dengan angka-angka, mendiskripsikan
serta melakukan analisis peran home industri dalam peningkatan
pendapatan pendapatan ibu rumah tangga serta kontribusi apasaja
yang telah diberikan ibu rumah tangga terhadap perkembangan
home industri.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi."’

Dari judul dan permasalahan yang peneliti ambil,
penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yaitu di
Home Industri EL-Lisa Hijab Kecamatan Kalinyamatan
Kabupaten Jepara sebagai objek penelitian karena m erupakan
home industri yang mayoritas mempekerjakan ibu rumah tangga

sebagai karyawannya sehingga dari penelitian ini peneliti akan

7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta,

2012, h.1
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melakukan analisis secara bertahap dari masalah yang telah
dirumuskan diatas.
2. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan
dengan hal itu pada bagian jenis datanya dibagi ke dalam kata-
kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.'®
a. Sumber Data Primer
Data Primer adalah data yang secara langsung
diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau
obyek penelitian.**Data primer dalam penelitian ini berupa
data yang diperoleh secara langsung melalui observasi
lapangan di Home Industri EL-Lisa Hijab desa pendosawalan
kecamatan batealit kabupaten Jepara. Dalam hal ini peneliti
akan menyebar questioner dengan menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan sebagai berikut:
1) Ibu Rumah Tangga
2) Karyawan Tetap di Home Industri EL-Lisa Hijab
3) Bekerja di Industri EL-Lisa Hijab lebih dari 2 tahun

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1989, h. 157

M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi,
Ekonomi, danKebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, Jakarta:
Kencana, Cet. 1, 2004, hal. 122
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Maka dari itu peneliti menetapkan jumlah sampel yang
diambil sebanyak 30 orang responden dari jumlah
keseluruhan karyawan dengan kualifikasi di atas.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah tulisan ilmiah, penelitian atau
buku-buku yang mendukung tema penelitian. Berkaitan
dengan hal itu pada bagian ini jenis data bersumber dari data
tertulis.®® Data sekunder sendiri data yang tidak dapat
diperoleh langsung oleh peneliti tetapi diperoleh dari pihak
lain misalnya dokumen laporan, artikel, jurnal dan majalah
ilmiah yang terkait dengan materi peneliti. Maka dari hal ini
sumber data sekunder nantinya akan diperoleh dari data
maupun dokumen kearsipan dari home industry el-lisa hijab
jepara, buku, jurnal, skripsi penelitian terdahulu, data dari
internet dan artikel.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh pengumpulan data dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang
dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau

diagnosis. Inti dari observasi adalah adanya perilaku yang

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT
Remaja Rosdakary 2002, h.112
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tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang
tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung
oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung dan dapat diukur.?
Dimana peniliti datang langsung ke Home Industri EL-Lisa
Hijab serta meminta data responden untuk dapat
diwawancarai secara langsung untuk mengetahui secara
detail tentang beberapa hal yang berkaitan dengan kebutuhan
penelitian seperti kegiatan, hasil kerja selama ibu rumah
tangga itu menjadi karyawan di EL-Lisa Hijab.
b. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahan
pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya
jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan secara
fisik.?Metode ini di gunakan peneliti untuk menengetahui
sejauh mana peran home industry EL-Lisa hijab terhadap
pendapatan ibu rumah tangga. Untuk mendapatkan informasi
yang akurat dalam interview peneliti mewawancarai Pemilik
Home Industri, bagian administrasi, dan karyawan ibu rumah

tangga.

2! Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kulaitatif (untuk ilmu-ilmu
sosial), Jakarta: Salemba Humanika 2012, Cetakan Ketiga, hal 131

ZImam Gunawan, S.Pd.,M.Pd, Metode Penalitian Kualitatif Teori dan
Praktik, Jakarta: PT. Bumi Aksara, Cetakan Pertama, 2013,hal 160
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C.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mengumpulkan data berupa sumber data
tertulis, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.?® Dengan demikian maka dapat dikumpulkan data-
data dengan katagorisasi dan Klasifikasi bahan-bahan tertulis
yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari
sumber dokumen, buku-buku, jurnal ilmiah, koran, majalah,
website dan lain-lain.?*Selain wawancara, peneliti juga
menggunakan dokumentasi yang berkaita dengan home
industri serta perubahan pendapatan dari ibu rumah tangga

yang akan menunjukkan perannya.

4. Metode Analisis Data

Analisis Data merupakan tahap pertengahan dari

serangakaian tahap dalam sebuah penelitian yang mempunyai

fungsi yang sangat penting. Hasil penelitian harus melalui proses

analisis data terlebih dahulu agar dapat dipertanggungjawabkan

keabsahannya.”

2% prof. Dr. Sugiyono., Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: CV.
Alfabeta, 2012, hal 82

2 Pedoman Penulisan Skripsi, Tim Penyusun Fakultas Syari’ah TAIN
Walisongo Semarang, hal.13

#Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R & D), Bandung, Alfabeta: 2010, Cet. ke-10, H. 312
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Analisis data dalam hal ini penulis menggunakan analisis
metode deskriptif yakni mendeskripsikan data yang diperoleh
melalui sumber data primer maupun sekunder. Karena penelitian
ini kualitatif maka disebut dengan penelitian deskrptif kualitatif.
Disini akan diketahui apa saja peran home industri terhadap
pendapatan ibu rumah tangga yang nantinya berdampak pada
perekonomian keluarga sehingga dapat diketahui perubahan yang
signifikan serta kontribusi ibu rumah tangga sebagai karyawan
terhadap perkembangan Home industry EL-Lisa hijab jepara.
Data yang telah dikumpulkan baik dari penelitian kepustakaan
maupun dari penelitian lapangan, selanjutnya dianalisa secara
kualitatif.

Penelitian kualitatif yaitu sebuah metode penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi,
tindakan dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata serta bahasa pada suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?®

F. Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan ini bertujuan untuk mengarah
dan memperjelas secara garis besar dari masing-masing bab secara

sistematis supaya tidak terjadi kesalahan dalam penyusunan. Setiap

% prof.DR.Lexy J. Moleong,M.A., Metode Penenlitian Kualitatif,
Bandung: Cetakan ke-1 2009, hal 6



22

masing-masing bab menampakkan karakteristik yang berbeda namun

dalam satu kesatuan yang tak terpisah. Adapun sistematika penulisan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BABV

: PENDAHULUAN dalam bab ini berisikan latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI dalam bab ini berisi
pembahasan umum mengenai Peran, Home Industri,
Pendapatan, Perubahan Ekonomi dan Ibu rumah
tangga.

:HOME INDUSTRI EL-LISA HIJAB DESA
PENDOSAWALAN, KECAMATAN
KALINYAMATAN KABUPATEN JEPARA.

Bab ini membahas profil home industri el-lisa hijab
dan pola manajemen home industri yang diterapkan.

: KEADAAN EKONOMI IBU RUMAH TANGGA
DI DESA PENDOSAWALAN KECAMATAN
KALINYAMATA KABUPATEN JEPARA. Bab Ini
membahas bagaimana keadaan ekonomi para ibu
rumah tangga yang ada di Desa Pendosawalan
Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara.

PERAN HOME INDUSTRI EL-LISA HIJAB
JEPARA TERHADAP PENINGKATAN



BAB VI
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PENDAPATAN IBU RUMAH TANGGA. Bab ini
membahas peran dari home industri EL-Lisa hijab
jepara terhadap peningkatan pendapatan karyawan
ibu rumah tangga yang bekerja di EL-Lisa hijab
jepara.

: PENUTUP dalam bab ini menjelaskan secara
singkat  kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian serta memberikan saran mengenai

penelitian dan penutup



BAB Il
TEORI PERAN, HOME INDUSTRI, PENDAPATAN, IBU RUMAH
TANGGA DAN PERUBAHAN EKONOMI

A. Teori Peran
1. Definisi Peran
Menurut kamus besar bahasa Indonesia peran ialah
perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang
yang berkedudukan dimasyarakat.?’ Peran menurut Livinson
yang dikutip oleh Soerjono Soekanto bahwa:?
a) Peranan meliputi norma-norma yang diungkapkan dengan
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat.
b) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi, dan
¢) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang
penting sebagai struktur social masyarakat.
Sedangkan menurut Alvin L.Betran yang diterjemahkan
oleh soeleman B.Taneko bahwa peranan adalah pola tingkah laku
yang diharapkan dari orang yang memangku status atau

kedudukan tertentu.

?’E.St Harahap, dkk, Kamus besar bahsa Indonesia, (Bandung: Balai
Pustaka. 2007), h.854

%8 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,
(Jakarta:PT.Rajawali, 1990), h. 221

24
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Maka dapat disimpulkan bahwa peran merupakan aspek
dinamis dari status yang dimiliki seseorang apabila seseorang
melakukan hak dan kewajiban yang disesuaikan dengan
kedudukannya baik itu dalam keluarga, lingkukan kerja dan
dalam peranan-pernan lainna. Begitu juga dengan home industri
dan ibu rumah tangga, keduanya memiliki peran yang dapat
merubah lingkungan yang ada disekitarnya baik dalam aspek
ekonomi, social maupu budaya.

Peran Home Industri

Home industri merupakan kegiatan usaha yang mampu
memeperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan
ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, mengurangi
pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.?®
Dalam keberadaannya home industri memiliki kedudukan yang
mampu mempengaruhi keadaan ekonomi masyarakat pedesaan
dalam jangka panjang. Dengan adanya home industri di
lingkungan pedesaan juga memberikan dampak yang positif,
seperti pemberdayaan terhadap pengangguran warga desa.

Peran Ibu Rumah Tangga yang Bekerja
Seiring dengan perkembangan teknologi dan tuntutan

zaman, peran ini juga telah bergeser, semakin banyak ibu rumah

2 Siti Susana, Peran home industri dalam meningkatkan kesejahteraan

... Skripsi Thesisi Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2012
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tangga yang memutusnya bekerja. Kepurusan ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain:®
a) Tuntutan hidup
Saat ini, harga kebutuhan hidup semakin meningkat.
Pengahasilan dari seorang suami belum tentu mencukupi
kebutuhan umah tangga. Akibatnya, banyak ibu rumah
tangga yang memutuskan untuk membantu perekonomian
keluarga.
b) Pendapatan Tambahan Keleluasaan Finansial
Fenomena ibu bekerja tidak hanya terjadi dikeluarga
yang perekonomiannya lemah. Beberapa wanita karir di kota
besar memiliki suami yang sudah cukup mapan untuk

memenuhi kebutuhan keluarga

B. Teori Home Industry
1. Definisi Home Industri
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
Industry ialah kegiatan memproses atau mengolah barang dengan

menggunakan sarana dan pralatan seperti mesin.**

% Hapsari, Dhamayanti, Pengaruh lbu Bekerja Terhadap Intensitas
Komunikai Dalam Keluarga Di SMA Surabaya Selatan,
http//id.scribd.com/doc/31064795/pengaruh-ibu-bekerja-terhadap-intensitas-
komunikasi-dalam-keluarga-scrib diakses Pada Tanggal 20/11/2018 pkl 00.35

8t Thttp://id.wikipedia.org/wiki/industry. _ diakses _ pada _ tanggal |

[20/11/2018|pkl 15.46



http://id.wikipedia.org/wiki/industry.%20diakses%20pada%20tanggal%2020/11/2018
http://id.wikipedia.org/wiki/industry.%20diakses%20pada%20tanggal%2020/11/2018
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Sedangkan menurut kartasapoetra pengertian industry
adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan
baku, barang setengah jadi dan atau barang jadi menjadi barang
dengan nilai yang lebih tinggi lagi penggunaannya, termasuk
kegiatan rancang bangun industry dan perekayasaan industry.*

Kemudian untuk rumah tangga sendiri dalam KBBI
dijelaskan bahwa rumah tangga berarti segala sesuatu yang
berkenaan dengan urusan kehidupan dalam rumah ataupun
keluarga.®®

Maka dapat disimpulkan bahwa home industry
merupakan tempat usaha produksi baik pengolahan bahan baku
maupun barang jadinya berpusat dirumah serta tenaga
produksinya mayoritas adalah karyawan rumahan yang
mengerjakan segala kebutuhan industry dirumah.

Home Industri atau biasa disebut industri rumah tangga
tergolong dalam kategori usaha kecil yang di kelola keluarga.*
Dimana usaha kecil menurut UU No. 20 Tahun 2008 bahwa
usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang

% Kartasapoetra, Teknologi Konservasi Tanah dan Air, Jakarta: Penerbit
rineka cipta, 2000 h.23
33[http://kbbi.web.id/rumh-tangga _diakses pada tanggal 21/11/2018]pkI

10.36

% Thttp://KeterampilanHomelndustri.blogspot.com/2009/07Pengertian-]
[home-industrildiakses pada tanggal 12/08/2018 pkl 14.20



http://kbbi.web.id/rumh-tangga%20diakses%20pada%20tanggal%2021/11/2018
http://keterampilanhomeindustri.blogspot.com/2009/07Pengertian-home-industri
http://keterampilanhomeindustri.blogspot.com/2009/07Pengertian-home-industri

28

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun

tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang

memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksudkan dalam

Undang-undang ini.*

2. Kilasifikasi Home Industri
Terdapat perbedaan dalam mengklasifikasikan usaha
kecil dalam mengukur skala usaha kecil ini diantaranya:*

a) Dalam Undang-undang No.9 tahun 1995 tentang usaha kecil
meneybutkan bahwa usaha ini merupakan kegiatan eknomi
rakyat yang memiliki omset atau hasil penjualan tahunan
maksimal Rpl miliar dan memiliki asset atau kekayaan
bersih tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha,
paling banyak Rp 200 juta. Serta dalam UU ini disebutkan
bahwa usaha kecil bersifat independen dan tidak terafiliasi
dengan usaha menengah-besar serta dapat berbadan hukum
dan boleh tidak.

b) Biro Pusat Statistik (BPS)

Biro Pusat Statistik mengklasifikasikan usaha berdasarkan
jumlah tenaga kerja yang digunakan, yaitu (1) usha mikro
atau industry rumah tangga dengan pekerja kurang dari 5

orang, (2) usaha atau industry kecil dengan jumlah tenaga

% UU RI No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM (Usaha mikro Kecil dan
Menengah, Jakarta: Sinar Grafika, 2009,Cet. Ke-2, h.3.

% yusuf CK Arianto, Rahasia Dapat Modal dan Fasilitas Dengan
Cepat dan tepat, Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2011, h. 8-9
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kerja 5-19 orang, (3) usaha atau industry menengah dengan
pekerja 20-99 orang, dan (4) usaha atau industry besar
dengan pekerja 100 orang atau lebih. Karena itu, usaha kecil
identic dengan industry kecil dan industry rumah tangga.
Menteri Negara Koperasi

Menteri Negara Koperasi dan PKM, selain mengacu pada
UU Nomer 9/1995 tentang usaha kecil, juga memiliki
batasan sendiri untuk kategori usaha menengah, yaitu asset
yang dimiliki antara Rp 200 juta hingga Rp 10 miliar. Begitu
juga dengan bank Indonesia, institusi ini mengacu UU itu
untuk mendefinisikan usaha kecil, namun untuk skala usaha
mikro dan menengah, terdapat batasan yang Kkhusus.
Sedangkan Bank dunia (Work Bank) mendefinisikan usaha
makro sebagai usaha denga jumlah pekerja sama atau kurang
dari 20 orang, sementara usaha menengah adalah usaha
dengan pekerja 20 hingga 150 orang dan asset, diluar tanah

dan bangunan, sama atau kurang dari US $ 500 ribu.

3. Landasan Hukum Usaha Kecil (home industry)

Adapun landasan hukum usaha kecil menengah diantaranya:

a.

UU RI No. 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil®’
Dalam undang-undang ini tujuan pemberdayaan usaha

kecil sesuai pasal 4 yaitu:

% Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1995, tentang
Usaha Kecil Pasal 4
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1) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha
kecil menjadi usaha yang tangguh dan mandiri serta dapat
berkembang menjadi usaha menengah.

2) Meningkatkan peranan usaha kecil dalam pembentukan
produk nasional, perluasan kesempatan kerja dan
berusaha, meningkatkan ekspor, serta peningkatan dan
pemerataan pendapatan untuk mewujudkan dirinya
sebagai tulang punggung serta memperkukuh struktur
perekonomian nasional.

b. PP (Peraturan Pemerintah) No. 32 Tahun 1998 tentang
pembinaan dan pengembangan usaha kecil.*

Dalam undang-undnag ini  pembinaan  dan
pengembangan usaha kecil sesuai pasal 5 dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Identifikasi potensi dan masalah yang dihadapi oleh usaha
kecil.

2) Penyiapan program pembinaan dan pengembangan sesuai
potensi dan masalah yang dihadapi oleh usaha kecil.

3) Pelaksanan program pembinaan dan pengembangan .

4) Pemantauan dan pengendalian pelaksanaan program

pembinaan dan pengembangan bagi usaha kecil.

% Pperaturan Pemerintah No. 32 Tahun 1998 tentang pembinaan dan
pengembangan usaha kecil
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c. Keppres (Keputusan Presiden) N0.99 Tahun 1998 tentang

bidang/jenis usaha yang dicadangkan untuk usaha kecil dan

bidang/jenis usaha yang terbuka untuk usaha menengah atau

usaha besar dengan syarat kemitraan

Sesuai keputusan presiden yang terdapat pada pasal 1

bahwa yang di maksud dengan:®

1)

2)

3)

Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala
kecil dan memenuhi kriteria sebagaimana dimaksudkan
dalam undang-undang No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha
Kecil.

Bidang/jenis usaha yang dicadangkan untuk usaha kecil
adalah bidang/jenis usaha yang secara mayoritas
merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi
untuk mencegahdari persaingan usaha yang tidak sehat.
Kemitraan adalah kerjasama antara usaha kecil dengan
usaha menengah atau dengan usaha besar disertai
pembinaan dan pengembangan oleh usaha menengah atau
usha besar dengan memperhatiakan prinsip saling
memerlukan,  saling  memperkuat dan  saling

menguntungkan.

d. Inpres (Instruksi Presiden) No. 10 Tahun 1999 tentang

pemberdayaan usaha menengah.*

% KEPUTUSAN PRESIDEN N0.99 Tahun 1998 tentang bidang/jenis
usaha yang dicadangkan untuk usaha kecil dan bidang/jenis usaha yang terbuka
untuk usaha menengah atau usaha besar dengan syarat kemitraan pasal 1
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Para menteri dan menteri Negara, seluruh pimpinan
lembaga pemerintahan non departemen, gubernur serta
bupati/walikota, sesuai dengan ruang lingkup tugas,
kewenangan dan tanggung jawab masing secara bersama-
sama atau secara sendiri-sendiri, melaksanaan pemberdayaan
usaha menengah yang meliputi bidang-bidang diantaranya
pembiayaan, pemasaran, teknologi, sumberdaya manusia,
perizinandan menyusun skala prioritas dalam pemberdayaan
usaha menengah, terutama yang berkaitan dengan
pengembangan ekspor, penyerapan tenaga Kkerja serta
pemenuhan kebutuhan pokok.

e. UU RI No. 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro kecil dan
menengah.

Adapun tujuan pemberdayaan usaha mikro kecil dan
menengah sesuai pasal 5 yaitu:**

1) Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang
seimbang, berkembang dan berkeadilan

2) Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha
mikro kecil dan menengah menjasi usaha yang tangguh
dan mandiri.

3) Meningkatkan peran usaha mikro kecil dan menegah dan

pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja,

“0 INTRUKSI PRESIDEN No. 10 Tahun 1999 tentang pemberdayaan
usaha menengah
*1 UU RI No. 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro kecil dan menengah
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pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan pengentasan

rakyat dari kemiskinan.

4. Manajemen dalam Industri Kecil

Manajemen adalah seni dan ilmun perencanaan,

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan

sumberdaya untuk mencapai tujuan yang sudah diterapkan.*

Dalam sebuah industry kecil sangat dibutuhkan manajemen

pengelolaan yang baik untuk kelangsungan industry dimasa yang

akan datang, adapun diantaranya:

a.

Permodalan
Permodalan  dalam  kegiatan usaha  untuk
mengahasilkan profit sangat dibutuhkan karena modal
merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan
usaha. Modal ini nantinya yang akan digunakan untuk
membiayai operasional usaha seperti belanja bahan baku,
membayar gaji karyawan, periklanan, dll. Adapun modal
dibagi menjadi 2 yaitu:*
1) Menurut waktu pengeluaran
a. Modal investasi adalah modal yang digunakan dalam
jangka panjang, namun dapat dipakai secara berulang

kali. Biasanya dilakukan pada awal pendirian usaha

*2 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, Yogyakarta : Gajah Mada
University perss, 2012, h.5

* John Septihanto, Manajemen Modal Kerja, Yogyakarta : BPFE
Yogyakarta, 1997, h.9
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tersebut. Diantaranya berupa tanah, bangunan,

mesin, ataupun peralatan.

b. Modal kerja adalah modal yang akan digunakan
untuk melakukan pendanaan terhadap biaya
operasional dari usaha yang dijalankan. Modal kerja
ini akan digunakan dalam jangka waktu yang lebih
pendek.

2) Menurut sumber dana

a. Modal sendiri, modal didapatkan dari pendanaan
yang diperoleh dari diri sendiri. Misalnya pihak
pelaku usaha mendapat modal dari harta kekayaan
sendiri.

b. Modal dari luar, modal dari luar ini biasanya
diperoleh dari bank, kerabat dekat atau rekan bisnis.

b. Produksi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, produksi
diartikan sebagai proses mengeluarkan hasil atau
penghasilan.

Produksi suatu barang atau jasa, seperti dinyatakan
dalam ilmu ekonomi dilakukan karena barang atau jasa itu
mempunyai, utilitas (nilai guna). Islam memandang bahwa
suatu barang atau jasa mempunyai nilai guna jidan dan hanya
jika mengandung kemaslahatan. Seperti yang diungkapkan

Asy syabiti, kemaslahatan yang hanya dicapai dengan
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memelihara lima unsur pokok kehidupan, yaitu agama, akal,
keturunan, dan harta.

Tujuan utama dari usaha produktif bukan sekedar
mendapatkan keuntungan dan memasarkan produk untuk
konsumen, tujuan ini hanyalah tujuan jangka pendek dan
berifat duniawi. Ada jangka panjang yang hendak dituju dari
aktifitas produksi yaitu untuk tujuan ukhrawi, mengingat
kembali tujuan utama diciptakannya jin dan manusia adalah
untuk beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukannya
dengan apapun dan segala aktifitas kita tak bisa dipisahkan
dari tema sentral ini yaitu ubudiyah kepada Allah (Abidin,
2008).

Dalam islam memproduksi barang juga memiliki etika
sehingga tersendiri, sebagia munusia yang bermoral manusia
memiliki kemampuan memilih mana yang baik dan buruk.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Asy-Syam[9]:8-10

° 4% °:~,E, “‘/, ° 37 & [ 2.y~ - o8t (. __§%
o A B85 e il Slessis ) 5nd Lgaells
leasd
“maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan)
kejahatan dan ketakwaannya, sungguh beruntung
orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh

rugi orang yang mengotorinya.”
Hal ini menjadi dasar pembentukan tata social yang
adil berdasarkan kaidah moral sebagaimana tuntunan Al-

Qur’an Surat Al-Maidah (5): 104
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah

(mengikuti) apa yang diturunkan Allah dan

(mengikuti) Rasul.” Mereka menjawab, “Cukuplah

bagi kami apa yang kami dapati nenek moyang kami

(mengerjakannya).” Apakah (mereka akan mengikuti)

juga nenek moyang mereka walaupun nenek moyang

mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula)
mendapat petunjuk?”

Islam mengajarkan segala aktifitas yang dilakukan
manusia berlandaskan prinsip etika, serta menjadi kategori
moral imperative dalam kehidupan. Ajaran islam tidak
pernah memisahkan antara ekonomiu dengan sistem nilai.
Umat islam dapat melakukan kegiatan apapun juga namun
harus diukur dengan iman dan etika. Tidak seperti konsep
produksi konvensional yang menekanlan motivasi produsen
sebagai profit seeker atu profit maximizer dimana semua
strategi, teknik dan konsep produksi islam menambah
motivasi produsen mengarah untuk itu, konsep produksi
islam menambah motivasi produsen dengan penguatan
moralitas dan tanggungjawab sosialnya.

Pada dasarnya, prinsip etika dalam produksi yang
wajib dilaksanakan oleh setiap muslim baik individu maupun

komunitas adalah berpegang pada semua yang dihalalkan
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Allah dan tidak melewati batas. Sebagimana kaidah yang
dituangkan oleh para ulama:
fﬂsg&yﬂwu@obyuwmd&&w

“Hukum dasar muamalah adalah mubah, kecuali

ditemukan dalil yang melarangnya™**

Maksud dari kaidah ini adalah bahwa segala jenis
transaksi muamalat pada dasarnya hukumnya boleh
dilaksanakan, selama tidak ditemukan dalil yang melarang
dan mengharamkan transaksi tersebut. Adapun dasar kaidah
diatas adalah dalil istishab, artinya berdalil dengan metode
mengembalikan kepada hukum asalnya. Metode istishab
hukum melalui metode istishab ini menurut mayoritasd
ulama merupakan metode yang sah (otoritarif) dalam
menetapkan suatu produk hukum.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produksi
secara islam menekankan pada pengoptimalan efesiensi dan
pengoptimalan keuntungan. Jelaslah bahwa produksi secara
islam tidak hanya mencari keuntungan semata (profit

oriented) melainkan kepada (ibadah oriented) sehingga

* Dr. moh. Mufid, Lc., M.H.1, Kaidah Figih Ekonomi Syariah, Jakarta:
ebookuid, 2017, h.30-31
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apapun barang yang diproduksi maka seorang produsen islam
akan menekankan etika di dalam produksi.*
c. Pemasaran
Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan
bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan
harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang-barang
yang dapat memuaskan keinginan dan jasa baik kepada para
konsumen saat ini maupun konsumen potensial.*® Adapun
tahapan pemasaran yang harus diperhatikan diantaranya.
1) Memilih tujuan menetapkan harga
Pertama-tama industry tersebut memutuskan dimana
ingin memposisikan tawaran pasarnya. Semakin jelas
tujuan suatu industry maka akan semakin mudah untuk
menetapkan harga
2) Menentukan permintaan
Setiap harga akan menghasilkan tingkat permintaan yang
berbeda dan hal ini mempunyai pengaruh yang berbeda
terhadap tujuan pemasaran suatu industry.
3) Memperkirakan biaya
Permintaan menentukan batas harga tertinggi yang dapat

dikenakan suatu industry untuk produknya. Biaya

** Fordeby dan Adesy, Ekonomi Dan Bisnis Islam (seri konsep dan
aplikasi ekonomi dan